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ABSTRACT

ADIWINARTI, R., U.R. FARIHA and C.M.S. LESTARI. 2011. The growth of Java bulls fed rice straw and concentrates containing
different levels of protein. JITV 16(4): 260-265.

This study was performed to determine the growth of Java bulls fed rice straw and concentrates at different levels of protein.
Twelve heads of Java bulls, one and a half years old, with initial body weight ranging from 113.83-191 kg were used in this
experiment. They were grouped into four replications based on the initial body weight. The rice straw (30%) and concentrates
(70%) diet containing three different levels of protein (8.27; 11.03 and 14.43%) were fed during nine weeks. Data gathered were
the average daily gain and the average body measurements (chest girth, shoulder height and body length). Result of this study
showed that the increase of protein levels from 8.27 to 14,43% did not significantly influence the average daily gain, shoulder
height, and body length of Java bulls (P > 0.05), but it influenced daily chest girth (P < 0.05). The average daily gain (ADG),
shoulder height and body length were 0.633 kg, 0.08 cm, and 0.09 cm, respectively. The highest average of daily chest girth of
Java bulls was T2 = 0.19 c¢m, followed by T3 = 0.15 cm, and T1 = 0.12 cm. It is concluded that the increase levels of protein
from 8.27 to 14.43% did not affect the average daily gain, shoulder height and body length of Java cattle. However, the highest
chest girth was achieved by Java cattle which fed concentrate containing 11.03% of protein.
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ABSTRAK

ADIWINARTI, R., U.R. FARIHA dan C.M.S. LESTARI. 2011. Pertumbuhan sapi Jawa yang diberi pakan jerami padi dan konsentrat
dengan level protein berbeda. JITV 16(4): 260-265.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola pertumbuhan sapi Jawa menggunakan pakan jerami padi dan konsentrat
dengan level protein yang berbeda. Materi yang digunakan adalah 12 ekor sapi Jawa jantan yang berumur 1-1,5 tahun. Bobot
badan awal penelitian berkisar 113,83-191,00 kg. Pakan yang diberikan berupa 30% jerami padi dan 70% konsentrat. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu: T1 = pakan dengan protein kasar (PK) 8,27%; T2 = pakan dengan PK 11,03%; T3 = pakan dengan PK 14,43%. Pakan
diberikan selama 9 minggu. Parameter yang diamati adalah pertambahan bobot badan (PBB), lingkar dada (LD), tinggi pundak
(TP), dan panjang badan (PB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan level protein yang berbeda tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap pertambahan bobot badan, pertambahan panjang badan, dan pertambahan tinggi pundak.
Rata-rata pertambahan bobot badan harian, tinggi pundak dan panjang badan harian dalam penelitian ini adalah 0,63 kg, 0,08 cm
dan 0,09 cm. Rata-rata pertambahan lingkar dada harian T2 = 0,19 cm lebih tinggi daripada T1 = 0,12 cm dan T3 = 0,15 c¢cm
(P < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan dengan level protein 11,03% mempengaruhi
pertambahan lingkar dada, namun pertambahan bobot badan, pertambahan panjang badan, dan pertambahan tinggi pundak yang
diperoleh relatif sama.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Sapi Jawa, Jerami Padi, Konsentrat, Level Protein

PENDAHULUAN Kecamatan Bantarkawung (sekitar 5.757 ekor),

Kecamatan Salem (sekitar 543 ekor), Kecamatan

Sapi Jawa merupakan salah satu sapi lokal yang Banjarharjo  (sekitar 1.994 ekor), Kecamatan

mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagaimana  Ketanggungan (sekitar 2.900 ekor), dan Kecamatan
bangsa sapi lokal lain yang ada di Indonesia. Di Jawa  Larangan (sekitar 890 ekor).

Tengah sapi Jawa saat ini terdapat di Kabupaten Pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh pakan.

Brebes, sehingga sering disebut dengan sapi Jawa- HUYEN et al. (2011) menyatakan bahwa performance

Brebes (Jabres). MuNADI (2010) melaporkan bahwa  sapi sangat dipengaruhi oleh manajemen pakan dan

sapi Jabres tersebar di lima Kecamatan vyaitu bangsa sapi. Sapi muda membutuhkan pakan yang
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mempunyai kandungan protein dan energi tinggi,
karena digunakan untuk pertumbuhan otot, tulang dan
lemak. Hasil penelitian NADER dan ROBINSON (2008)
menunjukkan bahwa sapi Angus pada masa
pertumbuhan yang diberi pakan hay Alfalfa dan jerami
padi menghasilkan pertambahan bobot badan harian
(PBBH) sebesar 0,35-0,45 kg/hari, sedangkan yang
diberi tambahan pakan konsentrat (dedak padi, biji
kapas, dan kulit tiram) mempunyai PBBH sebesar 0,60-
0,63 kg/hari. Hal ini karena kecernaan pakan kasar lebih
rendah  bila dibandingkan  dengan  konsentrat
(ReynoLDs et al, 2010). JELANTIK et al. (2010)
melaporkan bahwa pedet sapi Bali yang diberi pakan
hay rumput dan konsentrat (dedak padi, tepung jagung,
daun lamtoro, dan tepung ikan) dengan kandungan
protein kasar 18,6% mempunyai pertumbuhan yang
lebih cepat. Selain itu, sapi yang digembalakan di
padang penggembalaan legium akan tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan bila digembalakan di padang
rumput (HiLL et al., 2009). Hal ini karena kandungan
protein legium yang lebih tinggi daripada rumput.

Sapi Jawa di peternak pada umumnya diberi pakan
seadanya, berupa jerami dan atau rumput saja, tanpa
penambahan konsentrat. Sistem pemeliharaan yang
diterapkan semi intensif, vyaitu pada pagi hari
digembalakan, dan sore hari dikandangkan. Kondisi
pemeliharaan  yang masih  tradisional tersebut
menyebabkan pertumbuhannya masih belum optimal,
karena pertumbuhan memerlukan protein dan energi
yang cukup, sedangkan jerami dan rumput bukanlah
sumber protein. Hal inilah yang menyebabkan
pertumbuhan sapi Jawa di Kabupaten Brebes relatif
rendah karena kualitas pakan yang diberikan tidak
mendukung untuk pertumbuhan yang optimal, namun
demikian data hasil penelitian yang dipublikasikan
masih langka. Hal tersebut yang mendorong penelitian
ini perlu dilakukan untuk mengetahui potensi
pertumbuhan sapi Jawa apabila dipelihara secara
intensif dan diberi pakan sesuai dengan kebutuhannya,
terutama protein. Pertumbuhan merupakan tolok ukur
yang paling mudah untuk mengukur produktivitas
ternak, yang dilihat dari pertambahan bobot badan dan
ukuran-ukuran tubuhnya (tinggi pundak, panjang badan,
dan lingkar dada). Menurut HERMAN et al. (1985),
pertumbuhan ukuran tubuh dimulai dari tinggi pundak,
panjang badan, lebar dada, dalam dada, dan lingkar
dada.

Pakan kasar dipilih yang sesuai dengan kondisi di
lapangan, yaitu berupa jerami padi, karena sapi Jawa
tersebut sudah terbiasa mengkonsumsinya, sedangkan
konsentrat diperlukan untuk mencukupi kebutuhan
nutrisi sapi. Level protein yang diterapkan dimulai dari
8-9%, hal ini karena peternak biasa memberi pakan
berupa rumput lapangan dan jerami padi, dimana
kandungan rumput lapangan sebesar 8,20% PK
(AKBAR, 2007) dan jerami padi 7,81% PK (KHASRAD et

al., 2005), kemudian ditingkatkan lagi menjadi yang
sesuai kebutuhan, dan yang melebihi kebutuhannya.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
12 ekor sapi Jawa jantan yang berumur 1-1,5 tahun.
Bobot badan awal penelitian berkisar 113,83-191,00 kg
dengan rata-rata 155,97 + 21,80 kg (CV = 13,97%).
Pakan yang diberikan berupa jerami padi yang telah
dipotong menggunakan chopper (30%) dan konsentrat
(70%). Komposisi pakan dan kandungan nutrien
ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3
perlakuan pakan yang berbeda dan 4 kelompok bobot
badan (BB) sebagai ulangan. Pengelompokan sapi
dilakukan berdasarkan bobot badan dengan pembagian
sebagai berikut: Kelompok 1. Rata-rata BB awal
124,94 + 9,74 kg (CV = 7,79%), Kelompok 2: Rata-rata
BB awal 154,89 + 4,16 kg (CV = 2,68%), Kelompok 3:
Rata-rata BB awal 164,38 + 1,87 kg (CV = 1,13%) dan
Kelompok 4: Rata-rata BB awal 179,67 + 10,13 kg
(CV =5,63%).

Perlakuan yang diberikan: T1 = ransum dengan
kandungan PK 8,27% , T2 = ransum dengan kandungan
PK 11,03% dan T3 = ransum dengan kandungan PK
14,43%.

Ternak diberikan pakan sebanyak 2,9% dari bobot
badan, sesuai dengan hasil uji kemampuan makan
ternak pada tahap pendahuluan. Pakan diberikan 2 kali
sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB,
sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap,
yaitu tahap persiapan (3 minggu), tahap adaptasi (12
minggu), pendahuluan (2 minggu) dan tahap perlakuan
pakan (9 minggu). Tahap adaptasi dilakukan dalam
waktu yang relatif lama, karena ternak belum terbiasa
mengkonsumsi konsentrat.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu
pertumbuhan sapi Jawa dengan melihat perubahan
ukuran lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan
bobot badan yang diukur seminggu sekali. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis variansi (Analysis
of Variance) (STEEL dan TORRIE, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata pengaruh perlakuan terhadap bobot badan
dan ukuran-ukuran tubuh sapi Jawa dapat dilihat pada
Tabel 2. Sapi pada umur sekitar 1-1,5 tahun ini, masih
menunjukkan adanya pertambahan ukuran-ukuran
tubuh (panjang badan/PB, tinggi pundak/TP, dan
lingkar dada/LD). Hasil penelitian ini menunjukkan
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien pakan ransum penelitian

Pakan Perlakuan
T1 T2 T3
Bahan penyusun (%)
Jerami padi 30,00 30,00 30,00
Dedak padi 6,70 10,00 13,10
Onggok 31,60 17,00 0,40
Bungkil kelapa 7,00 18,50 20,00
Ampas bir 16,70 18,00 31,50
Tetes/molasses 7,00 5,50 4,00
Mineral 1,00 1,00 1,00
Jumlah 100,0 100,0 100,00
Kandungan nutrien (% BK)
Abu 12,10 12,29 12,46
Lemak kasar (LK) 2,28 2,52 3,05
Serat kasar (SK) 22,81 26,08 25,72
BETN 54,54 48,08 44,34
Protein kasar (PK) 8,27 11,03 14,43
Total digestible nutrients (TDN) 56,12 56,55 52,83

bahwa kelompok (bobot badan) tidak berbeda nyata
(P > 0,05) terhadap semua parameter yang diamati
(pertambahan lingkar dada, pertambahan tinggi pundak,
pertambahan panjang badan, dan pertambahan bobot
badan).

Pertumbuhan sapi dapat dilihat dengan adanya
pertambahan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh
seperti panjang badan (PB), tinggi pundak (TP), dan
lingkar dada (LD) yang dapat dilihat pada Tabel 3.
Pemberian pakan dengan level protein yang berbeda
tidak menyebabkan adanya perbedaan yang nyata (P >
0,05) pada pertambahan bobot badan, pertambahan
tinggi pundak dan pertambahan panjang badan sapi
Jawa, namun demikian ternyata mengakibatkan
perbedaan yang nyata pada pertambahan lingkar dada
sapi (P < 0,05).

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kualitas
pakan yang berbeda akan mempengaruhi pertambahan
ukuran lingkar dada ternak. ADIWINARTI et al. (2005)
meneliti pertumbuhan sapi Peranakan Ongole (PO) dan
Peranakan Limousin (PL) yang berumur sekitar 1 tahun,
diberi pakan yang sama, yaitu: jerami padi fermentasi
(30%) dan konsentrat (70%), dimana konsentrat terdiri
dari konsentrat pabrik 75% dan ampas kecap 25%,
menghasilkan ukuran tubuh yang relatif sama. Namun
demikian, konsumsi pakan akan mempengaruhi
pertumbuhan dan ukuran tubuh ternak, sebagai contoh
LEsTARI et al. (2010) meneliti pertumbuhan sapi PO
dan PL yang diberi pakan rumput Gajah kering dan
50% konsentrat (campuran konsentrat pabrik 75% dan
ampas kecap 25%). Pertumbuhan sapi PL yang lebih
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tinggi (P < 0,05) dibandingkan dengan sapi PO adalah
karena konsumsi pakan sapi PL yang lebih tinggi (P <
0,05) (3,47 vs 3,22% dari bobot badan).

Pertambahan bobot badan

Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH)
sapi Jawa yang mendapat perlakuan T1, T2, dan T3
adalah: 0,59; 0,72 dan 0,59 kg (Tabel 3). Pemberian
pakan dengan level protein yang berbeda tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap PBBH
(P > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
level konsentrat diatas kebutuhan ternak tidak akan
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak.
Konsumsi bahan kering (BK) pakan lebih berpengaruh
pada pertambahan bobot badan ternak. Hal ini dapat
dilihat dari konsumsi bahan kering antar perlakuan yang
tidak berbeda nyata (P > 0,05), sehingga pertambahan
bobot badan vyang dihasilkan juga relatif sama.
Konsumsi pakan harian T1, T2, dan T3 dapat dilihat
pada Tabel 4. Konsumsi BK total yang tinggi akan
menghasilkan PBBH yang tinggi pula.

Rata-rata bobot sapi penelitian ini sebesar 175,94 kg
dengan rata-rata jumlah konsumsi BK harian sapi pada
semua perlakuan 4,52 kg/hari (2,57% BB). Rata-rata
konsumsi BK (%BB) lebih rendah daripada konsumsi
BK pada tahap pendahuluan (2,90% BB), kemungkinan
karena tahap pendahuluan hanya 2 minggu, sedangkan
tahap perlakuan pakan selama 9 minggu. Apabila
diperhitungkan berdasarkan tabel KearL (1982), maka
kebutuhan BK untuk sapi T1 sebesar 4,79 kg, sapi T2
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sebesar 4,95 kg, sedangkan sapi T3 sebesar 4,74 kg.
Apabila dilihat dari jumlah konsumsi BK pakan (Tabel
4), maka jumlah BK pakan yang dikonsumsi sapi Jawa
lebih rendah dari kebutuhan pakan menurut Kearl. Hal
ini menunjukkan bahwa sapi Jawa tersebut bila
dipelihara secara intensif, lebih efisien dalam
memanfaatkan pakan.

Hasil penelitian SusaNTO et al. (2004) pada sapi PO
jantan dengan bobot badan 200,80 kg yang diberi pakan
rumput Raja dan konsentrat mengkonsumsi BK sebesar
5.840 g/h (2,9% BB), sedangkan laporan PURNOMOADI
et al. (2007), sapi PO jantan dengan bobot badan
227,25 kg yang diberi pakan 30% jerami padi dan 70%
konsentrat mampu mengkonsumsi BK  sebesar
5,91 g/hari (2,6% BB). Perbedaan konsumsi BK
tersebut dipengaruhi oleh adanya perbedaan bobot
badan sapi yang digunakan pada masing-masing
penelitian.

Konsumsi protein kasar (PK) sapi dengan perlakuan
T1, T2 dan T3 pada penelitian ini berbeda nyata.
Perbedaan konsumsi PK pada penelitian ini dikarenakan
kandungan protein pakan pada masing-masing
perlakuan juga berbeda. Kandungan protein dalam
ransum dapat mempengaruhi konsumsi protein.
Konsumsi PK tertinggi pada penelitian ini terdapat pada
T3, kemudian diikuti T2 dan T1. Semakin tinggi
kandungan protein ransum maka konsumsi protein juga
semakin tinggi (Tabel 4). Apabila dihitung kebutuhan
PK berdasarkan tabel KearL (1982) untuk sapi T1
sebesar 547,79 g, sapi T2 sebesar 597,34 g, sedangkan

untuk sapi T3 sebesar 545,02 g. Konsumsi PK untuk
sapi T3 (Tabel 4) lebih tinggi dari perhitungan
kebutuhannya. Namun demikian, konsumsi protein
yang tinggi (lebih tinggi dari kebutuhan ternak) ternyata
tidak lebih meningkatkan pertambahan bobot badan.
Hal ini karena pertambahan bobot badan pada ternak
tidak hanya merupakan fungsi deposisi protein,
melainkan juga merupakan fungsi deposisi lemak
(RIANTO et al.,, 2005). Namun demikian, penelitian
BAsuki (2001) pada sapi ACC jantan umur 2-3 tahun
menunjukkan bahwa peningkatan kandungan PK dan
energi dalam pakan yang melebihi kebutuhan ternak,
akan menurunkan konsumsi pakan, akan tetapi tidak
mempengaruhi pertambahan bobot badan harian sapi
tersebut.

Rata-rata jumlah konsumsi TDN harian sapi pada
semua perlakuan 2,49 kg/hari. Hal ini dikarenakan
konsumsi bahan kering relatif sama dan kandungan
TDN pakan relatif sama, sehingga konsumsi TDN juga
relatif sama. Apabila dihitung berdasarkan tabel KEARL
(1982), maka kebutuhan TDN untuk sapi T1 sebesar
2,65 kg, sapi T2 sebesar 2,89 kg, sedangkan sapi T3
sebesar 2,62 kg. Konsumsi TDN sapi dalam penelitian
ini  (Tabel 4) lebih rendah dari perhitungan
kebutuhannya. Hal ini menunjukkan bahwa sapi Jawa
yang dipelihara intensif akan lebih efisien dalam
memanfaatkan pakan. Namun demikian, konsumsi
TDN antar perlakuan dalam penelitian ini tidak berbeda
nyata (P > 0,05), maka PBBH yang dihasilkan juga
tidak berbeda nyata.

Tabel 2. Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh sapi Jawa selama 63 hari

T1 T2 T3

Parameter

Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
Bobot badan (kg) 157,00 194,36 155,87 201,45 155,04 191,92
Lingkar dada (cm) 132,54 140,28 132,54 141,48 130,67 139,91
Panjang badan (cm) 85,99 91,03 83,08 88,89 83,79 89,94
Tinggi pundak (cm) 113,45 119,45 110,95 115,83 114,04 118,66

Tabel 3. Pertambahan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh sapi Jawa
Pertambahan harian
Parameter
T1 T2 T3

Pertambahan bobot badan harian (kg) 0,59 0,72 0,59
Pertambahan lingkar dada harian (cm) 0,12° 0,19% 0,15
Pertambahan panjang badan harian (cm) 0,08 0,09 0,10
Pertambahan tinggi pundak harian (cm) 0,09 0,08 0,06

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)
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Tabel 4. Konsumsi pakan harian sapi Jawa selama penelitian

Konsumsi pakan T1 T2 T3
Bahan kering (kg/hari) 4,52 4,57 4,48
(% BB) 2,57 2,56 2,58
Protein kasar (g/hari) ~ 373,87° 503,56° 646,13
TDN (kg/hari) 2,54 2,58 2,36

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,01)

Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH)
sapi Jawa dalam penelitian ini sebesar 0,63 kg/hari.
Pertambahan bobot badan harian sapi Jawa dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan PBBH
penelitian sapi PO yaitu: 0,24 kg (ADIWINARTI et al.,
2005); 0,32 kg (LESTARI et al., 2010); 0,41-0,43 kg
(SAWARNO et al., 2003); 0,45-0,62 kg (PURNOMOADI
et al., 2007). Namun demikian PBBH sapi Jawa pada
penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan PBBH
sapi PO penelitian lain, yaitu: 0,69 kg (Kusuma et al.,
2007). Hal ini kemungkinan karena adanya perbedaan
bangsa, dan manajemen pemberian pakan yang berbeda,
seperti yang dinyatakan oleh HUYEN et al. (2011).

Lingkar dada

Rata-rata pertambahan lingkar dada harian (PLDH)
sapi T1, T2, dan T3 masing-masing adalah 0,12 cm;
0,19 cm; dan 0,15 cm (Tabel 3). Pemberian pakan
dengan level protein yang berbeda berpengaruh nyata
terhadap PLDH, dimana PLDH pada T2 lebih besar
dibandingkan dengan T1 dan T3 (P < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pakan pada sapi T2
dengan kadar protein 11,03% paling baik untuk
meningkatkan PLDH. Ternyata peningkatan protein
pakan pada ruminansia tidak selalu diikuti dengan
peningkatan produktivitasnya, karena protein pakan
terdegradasi di dalam rumen, sehingga kualitasnya
bahkan menurun.

Lingkar dada sapi Jawa pada akhir penelitian ini
sebesar T1 (140,28 cm); T2 (141,48 cm), dan T3
(139,91 cm). Lingkar dada sapi penelitian ini sama
dengan kisaran hasil penelitian DINAS PETERNAKAN &
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAWA
TENGAH tahun 2005 yang melaporkan bahwa lingkar
dada sapi Jawa jantan umur 12-24 bulan yang terdapat
di Kabupaten Brebes berkisar antara 133-171 cm.

Rata-rata PLDH sapi Jawa dalam penelitian ini
sebesar 0,15 cm lebih tinggi bila dibandingkan dengan
rata-rata PLDH penelitian sapi PO vyaitu 0,09 cm/hari
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(ADIWINARTI et al., 2005) dan 0,075 cm (LESTARI et
al., 2010). Perbedaan ini kemungkinan karena adanya
perbedaan pakan yang diberikan.

Tinggi pundak

Rata-rata pertambahan tinggi pundak harian (PTPH)
sapi Jawa T1, T2, dan T3 masing-masing adalah 0,09
cm; 0,08 cm; dan 0,06 cm (Tabel 3). Pemberian pakan
dengan level protein yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap PTPH (P > 0,05). Kemungkinan
pertumbuhan tinggi pundak sudah mencapai maksimal,
sehingga pertambahannya tidak nyata.

Rata-rata PTPH sapi Jawa dalam penelitian ini
sebesar 0,08 cm. Rata-rata PTPH sapi Jawa tersebut
lebih tinggi bila dibandingkan rata-rata PTPH sapi PO
hasil penelitian LESTARI et al. (2010) yaitu sebesar
0,054 cm, namun demikian lebih rendah bila
dibandingkan dengan penelitian ADIWINARTI et al.
(2005) sebesar 0,12 cm.

Panjang badan

Rata-rata pertambahan panjang badan harian
(PPBH) sapi Jawa T1, T2, dan T3 masing-masing
adalah 0,08; 0,09 dan 0,10 cm (Tabel 3). Panjang badan
tidak dipengaruhi oleh gemuk atau kurusnya seekor
ternak, namun dipengaruhi oleh tulang kerangka
tubuhnya. Pertambahan panjang tulang pada ternak
relatif menurun dengan semakin meningkatnya umur
ternak. Rata-rata PPBH sapi Jawa dalam penelitian ini
sebesar 0,09 cm, lebih tinggi bila dibandingkan dengan
rata-rata PPBH sapi PO hasil penelitian LESTARI et al.
(2010) sebesar 0,054 cm. Namun demikian, PPBH sapi
Jawa hasil penelitian ini lebih rendah bila dibandingkan
dengan PPBH sapi PO hasil penelitian ADIWINARTI et
al. (2005) sebesar 0,18 cm. Dari hasil penelitian
tersebut di atas terlihat adanya keragaman dalam ukuran
baik antar bangsa maupun individu.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah bahwa perbedaan tingkat protein pada pakan
sapi Jawa (8,27; 11,03 dan 14,43%) mempengaruhi
pertambahan lingkar dada, namun pertambahan bobot
badan, panjang badan dan tinggi pundak yang diperoleh
relatif sama. Pemberian pakan berupa jerami padi 30%
dan konsentrat 70% sebaiknya menggunakan level
protein 11,03% karena pertambahan lingkar dada harian
yang dihasilkan paling besar. Lingkar dada yang besar
mengindikasikan bobot badan yang besar pula.
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